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PELAKSANAAN PROGRAM

2.1 Program-Program Y ang Dilaksanakan

Pelaksanaan program Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini
dilaksanakan secara kelompok di desa Karang Jaya dengan mengoptimalkan
peran teknologi informasi sebagai media pelaksanaan program dan Pemberdayaan
masyarakat melalui semangat merdeka kampus merdeka. Adapun program-
program Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang dilaksanakan di
DesaKarang Jayayaitu :
2.1.1 Edukas Manajemen Keuangan Dengan Pembukuan Berbasis Digital

Edukasi atau disebut juga dengan pendidikan merupakan segala upaya
yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain bak individu,
kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang
diharapkan oleh pelaku pendidikan (Notoadmojo, 2003). Pembukuan Digital
merupakan bentuk pencatatan keuangan usaha yang dilakukan menggukan
media teknologi seperti aplikasi keuangan. Pembukuan keuangan memiliki
banyak manfaat bagi usaha seperti pencatatan laporan keuangan yang baik,
catatan arus uang yang terpantau dan lain-lain.

Dalam setigp usaha sangat diperlukan pengaturan manaemen
keuangan dengan pembukuan yang baik. UMKM merupakan bentuk usaha
yang sangat memerlukan ini karena dengan pengaturan mangemen
keuangan dengan pembukuan yang baik maka arus keuangan dan proses
input hingga output dapat dijalankan secara efektif dan terorganisir. Penulis
memberikan edukasi pembukuan digital menggunakan aplikass BUKU KAS
yaitu salah satu aplikasi keuangan berbasis android. Edukasi yang diberikan
yaitu seperti cara membuat akun usaha, mencatat stok, mencatat utang
piutang, mencatat penjualan dan mengetahui output laporan keuangan baik
harian, mingguan dan bulanan serta pelaku UMKM dapat melihat
keuntungan dari berapa produk yang terjual. Sementara untuk penerapannya
dilakukan dengan membuat laporan mingguan UMKM.



2.1.2 Pengembangan UMKM
UMKM merupakan usaha mikro, kecil dan menengah yang dilakukan
masyarakat guna menambah pendapatan, bahkan bisa dijadikan sebagai
sumber pendapatan tetap seperti contoh yaitu UMKM Gula Aren milik
bapak Supardi yang terletak di Dusun Talang Mendala Desa Karang Jaya.
Hal yang dilakukan sebagai tahap pengembangan usaha antaralain yaitu :
a. Memberikan edukasi terkait pembukuan berbasis digital
b. Melatih sumber daya manusia untuk lebih cepat dalam merespon pasar
c. Memasarkan produk melalui marketplace dan sosial media
d. Membuat logo dan kemasan produk untuk menambah nilai jual produk
e. Melakukan inovas produk gula aren dengan cara membuat gula aren
cair, gula aren cair ini dapat dicampurkan dengan serbuk kopi,susu,dan
lain sebagainya
Hal- hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar usaha yang telah
dijalankan dapat lebih maju dan berkemang

2.1.3 Sosialisas STUNTING

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat dari
kekurangan gizi kronis sehingga anak pendek untuk usianya. Kegiatan
penyuluhan stunting di dusun Tanjung Menang kepada ibu-ibu di lakukan
oleh aparat desa dan juga oleh mahasiswa PKPM, penyuluhan stunting
tersebut dimulai dari edukas stunting itu sendiri apa dan bagaimana
stunting itu dapat terjadi, kemudian menjelaskan tanda tanda yang terjadi
pada anak yang mengalami stunting, menjelaskan dampak yang terjadi bila
anak mengalami stunting, sampai ke pencegahan stunting sejak dini.

2.1.4 Pendampingan Belajar Pada Anak Anak Paud
Kegiatan pendampingan belgjar di lakukan kepada anak-anak Paud
yang memiliki keterbatasan tenaga pengaar memberikan materi yang di
khususkan kepada anak-anak seusianya dan memberikan pendampingan
belgjar terhadap siswa seusia SD di lingkungan sekitar



2.2 Waktu Kegiatan
Waktu pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarkat
(PKPM) ini dimula pada tanggal 8 Agustus - 8 September 2022. Tempat
Kegiatan yaitu di Desa Karang Jaya, Kecamatan Merbau Mataram, Kabupaten
Lampung Selatan dengan rincian waktu kegiatan pelaksanaan Praktek Kerja

Pengabdian Masyarkat (PKPM) sebagai berikut:

Tabel 2.1 Waktu Pelaksanaan Kegiatan

No. Hari/Tanggal Kegiatan

1 Senin/ 8-8-2022 Pemberangkatan Peserta PK PM

2 Selasal 9-8-2022 Pengenalan kepada warga sekitar

3 Rabu/ 10-8-2022 Pengenalan kepada aparatur desa

4 Kamig/ 11-8-2022 Rapat persiapan acara HUT RI ke-77

5 | Jumat/ 12-8-2022 Persiagpan lomba HUT RI ke-77

6 | Sabtu/ 13-8-2022 Persigpan lomba HUT RI ke-77

7 Minggu/ 14-8-2022 | Kerja Bakti

8 | Senin/ 15-8-2022 Membantu pembagian BLT dan Vaksin di Bala
Desa

9 Selasal 16-8-2022 Mengikuti lomba HUT RI ke-77

10 | Rabu/ 17-8-2022 Mengikuti acaraHUT RI di Kecamatan dan Desa

11 | Kamig/ 18-8-2022 Kunjungan UMKM

12 | Jumat/ 19-8-2022 Memintaizn kepada pemilik UMKM

13 | Sabtu/ 20-8-2022 Membantu kegiatan UMKM

14 | Minggu/ 21-8-2022 | Pembuatan logo produk UMKM




15 | Senin/ 22-8-2022 Pembuatan kemasan produk UMKM
16 | Selasal 23-8-2022 Menggjar di Paud
17 | Rabu/ 24-8-2022 Menggar di Paud

18

Kamig/ 25-8-2022

Kunjungan DPL

19

Jumat/ 26-8-2022

Menggar di Paud

20 | Sabtu/ 27-8-2022 Memberikan pendampingan belgar bagi siswa di
lingkungan sekitar

21 | Minggu/ 28-8-2022 | Memberikan pendampingan belgar bagi siswa di
lingkungan sekitar

22 | Senin/ 29-8-2022 Piket di Balai Desa

23 | Selasal 30-8-2022 Piket di Balai Desa

24 | Rabu/ 31-8-2022 Membantu vaksin di dusun Tanjung Menang

25 | Kamig/ 1-9-2022 Peyuluhan Stunting kepada ibu-ibu di dusun Tanjung
Menang

26 | Jumat/ 2-9-2022 Menggar di Paud

27 | Minggu/ 4-9-2022 Pemberian  kenang-kenangan kepada pemilik
UMKM

28 | Senin/ 5-9-2022 Pemberian plakat di desa

29 | Selasal 6-9-2022 Perpisahan dengan warga sekitar

30 | Kamig/ 8-9-2022 Penjemputan dan presentasi hasil peserta PK PM
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2.3 Hasll Kegiatan dan Dokumentasi
2.3.1 Hasll Kegiatan Edukas Manajemen Keuangan Dengan Pembukuan
Berbasis Digital
Setelah dilakukan edukasi kepada pelaku UMKM sebagai salah satu
cara mengembangkan usaha, hasil yang terlihat yaitu:
a. Dengan adanya edukasi ini Memudahkan Sumber Daya Manusia dalam
mel akukan segala catatan keuangan secara efektif dan efisien.
b. Peningkatan skill pelaku UMKM dalam memanfaatkan pembukuan
berbasis digital
c. Dilakukannya pencatatan keuangan menggunakan aplikasi berbasis
digital, yang mana pelaku usaha dapat melakukan pembukuan
mengenai transaksi, hutang piutang, stok barang, penjuaan,

pengeluaran, hingga keuntungan.
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Gambar 2.1 Hasil Edukasi Dan Penerapan Pembukuan Berbasis Digital
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2.3.2 Hasll Kegiatan Pengembangan UM KM

Dalam rangka mengembangkan produktivitas UMKM ha yang
dilakukan yaitu membantu mengatur sumber daya yang ada, seperti
melakukan catatan keuangan dengan pembukuan berbasis digital agar
efektif dan efisien, peningkatkan Sumber Daya Manusia yang kreatif dan
inovatif dalam produktivitas kerja, membantu dalam memasarkan produk
dengan cara pemasaran berbasis digital yang menggunakan media socia dan
marketplace, pembuatan logo agar UMKM Gula Aren milik bapak supardi
ini dapat dikenal masyarakat luas, pembuatan inovasi baru dari Gula Aren itu
sendiri yaitu pembuatan Gula Aren cair yang dikemas di dalam kemasan botol
yang sudah di tempel logo UMKM Gula Aren ini karena sebelumnya gula aren
ini hanya berbentuk batangan yang dikemas dengan daun pisang kering,
pengembangan terhadap inovas baru dan kemasan baru dari gula aren ini yaitu

tujuannya agar dapat menarik minat konsumen untuk membeli produk tersebut.
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Gambar 2.2 Hasil Pengembangan Umkm

2.3.3 Hasll Kegiatan Sosialisasi Stunting
Dalam upaya pencegahan Stunting di Desa Karang Jaya, salah satu

cara yang dilakukan yaitu dengan memberikan sosialisasi atau edukasi
kepada masyarakat secara langsung oleh aparat desa setempat. Dengan
adanya sosialisas dan edukasi tersebut diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan kesadaran pada masyarakat segjak dini tentang tanda-tanda,
dampak, serta cara-cara pencegahan Stunting.
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Gambar 2.3 Kegiatan Sosialisas Stunting

2.3.4 Hasll Kegiatan Pendampingan Belajar Pada Anak Anak Paud
Di Desa Karang Jaya terdapat PAUD bagi anak-anak di lingkungan
sekitar tetapi belum memiliki ruang kelas sehingga kegiatan belgjar
menggunakan tempat posyandu, kami membantu beberapa kegiatan belgar
disana seperti mewarnai, menyanyi dan belgjar berdoa serta memberikan
sarana pembel gjaran berupa buku baca dan mewarna untuk kegiatan belgjar

mengajar

Gambar 2.4 Kegiatan Pendampingan Belgjar Pada Anak Anak Pau
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2.3.5 Hasll Kegiatan PKPM lainnya
Kegiatan PKPM lainnya yang dilakukan yaitu membantu proses
produksi di UMKM, pendampingan belgjar siswa di rumah, mengikuti kerja
bakti dalam rangka 17 agustus, mengikuti perkumpulan desa seperti
musyawarah desa yang dilakukan di dusun tanjung sari, mengikuti kegiatan
pembagian BLT dan vaksinasi covid-19 di desa
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Gambar 2.5 Hasil Kegiatan PKPM lainnya

2.4 Dampak Kegiatan
2.4.1 Dampak Jangka Pendek
Secara jangka pendek program Kkegiatan mampu memberikan
pengetahuan mengenai pentingnya manaemen keuangan yang baik dengan
pencatatan keuangan yang rapi dan terorganisir dalam pengelolaan dana
usaha, yang mana dapat digunakkan sebagal alat peninjau arus keuangan
usaha yang baik pula.

2.4.2 Dampak Jangka Panjang
Sedangkan secara jangka panjang program kegiatan mampu
meningkatkan pertumbuhan usaha dan menjadi dasar dalam melakukan
pengambilan keputusan dengan baik agar tetap bertahan serta mendapatkan
laba atau keuntungan. Selain itu dampak lainnya adalah menumbuhkan
kesadaran masyarakat tentang bahaya STUNTING yang terjadi pada anak,
mengetahui pentingnya pengembangan UMKM dari berbagai segi misalnya

pembukuan keuangan, pemasaran,branding dan lain sebagainya, serta
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mengetahui pentingnya pendampingan belgar bagi anak-anak segjak dini dan
juga mengetahui petingnya pemanfaatan sumber daya yang baik dan benar



